
 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan metode penelitian tersebut terdapat 

empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan, dan 

kegunaan. Cara ilmiah adalah kegiatan penelitian yang didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional yaitu kegiatan 

penelitian yang dilakukan dengan cara-cara yang masuk logika (akal) sehingga 

terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris yaitu cara-cara yang dilakukan itu 

dapat diamati oleh  panca indra manusia, sehingga orang lain dapat mengamati 

dan mengatahui cara-cara yang digunakan. Sedangkan sistematis yaitu proses 

yang digunakan  dalam penelitian dengan langkah-langkah tertentu yang bersifat 

logis (Sugiyono, 2012: 2).  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah 

cara ilmiah yang digunakan sesorang untuk dapat mengamati dan mengetahui 

informasi yang diinginkan dengan kegunaaan dan tujuan tertentu. 

A. Jenis Penelitian 

 Menurut Mardalis (2006:26) dalam penelitian ini penulis memakai 

metode yang bersifat deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan keadaan objek 

yang diteliti sebagaimana adanya, sesuai data yang diperoleh di lapangan. 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan 

dan menganalisis data dengan tujuan tertentu. Ada beberapa metode yang 
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dapat digunakan untuk menganalisis data, salah satu diantaranya adalah 

metode Deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini terjadi. 

Selanjutnya Mardalis (2006:26) mengemukakan di dalamnya terdapat 

upaya untuk mendeskripsikan, mencatat, analisis dan menginterpretasikan 

kondisi-kondisi yang sekarang terjadi. Dengan demikian penelitian deskriptif 

bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat ini, 

dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada. Penelitian ini tidak 

menguji hipotesa atau tidak menggunakan hipotesa, melainkan hanya 

mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan variabel-variabel yang 

diteliti.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan penjelasan yang kaya 

dengan pemikiran dan dinamika yang berhubungan dengan keadaan 

manajemen pengadaan koleksi di Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang. 

Hal ini diharapkan dapat mengambarkan manajemen pengadaan dan hambatan 

yang ditemui dalam menjalankan pengadaan tersebut secara utuh. Pendekatan 

kualitatif ini memungkinkan penulis untuk memahami dengan lebih mendalam 

tanpa dibatasi oleh batasan-batasan variabel yang berpengaruh terhadap 

perincian, kedalaman dan keterbukaan informasi. 

B. Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Data primer, merupakan data yang diperoleh dari informasi yaitu 

kepala perpustakaan, dan pustakawan bagian pengadaan di 

Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang dengan memberikan sejumlah 

pertanyaan sebagai instrumen penelitian. 

2. Data sekunder, merupakan data yang dapat diperoleh untuk 

melengkapi data primer berupa laporan atau dokumen-dokumen yang 

dapat mendukung pembahasan yang berkaitan dengan penelitian ini 

sesuai dengan informasi data yang ada. 

 

C. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian.Instrumen penelitian dalam 

metode kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Peneliti berfungsi menetapkan 

fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, dan menafsirkan data 

dan membuat kesimpulan atas semuanya. (Sugiyono, 2012: 60). 

Adapun instrumen penelitian yang penulis pergunakan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen pertama yang penulis gunakan adalah wawancara, yakni 

sejumlah daftar pertanyaan dalam melakukan tanya jawab dengan 

informasi untuk mendapatkan keterangan yang dibutuhkan. 

Waktu mempersiapkan wawancara dengan responden  perlu 

diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
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a. Responden yang akan diwawancarai sebaiknya deseleksi agar 

sesuai dengan data yang dibutuhkan. 

b. Waktu berwawancara sedapatnya dilakukan sesuai dengan 

kesediaan responden. 

c. Permulaan wawancara sebaiknya peneliti memperkenalkan diri dan 

menjelaskan maksud dan tujuan wawancara yang dilakukan. 

d. Sedang berwawancara peneliti sebaiknya berlaku seperti orang 

ingin tahu dan belajar dari responden dan jangan seperti orang 

meng-gurui terhadap responden. 

e. Jangan sampai ada pertanyaan-pertanyaan yang tak di inginkan 

oleh responden. 

f. Penelitian sebaiknya menunjukkan perhatian penuh terhadap 

pembicaraan responden, kalau terjadi pengalihan pembicaraan oleh 

responden, peneliti dengan hati-hati meluruskannya ke sasaran 

pokoknya. 

g. Melakukan penutupan pembicaraan, ucapan terima kasih. 

Wawancara merupakan metode pengambilan data dengan cara 

menayakan sesuatu kepada seseorang responden, caranya dengan 

bercakap-cakap secara tatap muka. Pada penelitian ini wawancara akan 

dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara 

2. Instrumen kedua adalah observasi, yakni pengamatan yang dilakukan 

oleh penulis terhadap objek penelitian kemudian mencatat hal-hal yang 

dianggap perlu sehubungan dengan masalah yang penulis teliti. 
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Dalam penelitian ini observasi dibutuhkan untuk dapat 

memahami proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat 

dipahami dalam konteksnya. Observasi yang akan dilakukan adalah 

observasi terhadap subjek, prilaku selama wawancara, interaksi objek 

dengan peneliti dan hal-hal dianggap relevan dapat memberikan data 

tambahan terhadap hasil wawancara. 

Penulis ingin mendeskripsikan tentang keadaan/fenomena yang 

ada di Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang, fenomena disini adalah 

tentang Manajemen Pengadaan bahan pustaka, hambatan yang 

dihadapi dalam pengadaan bahan pustaka. 

 

D. Metode Pengumpul Data 

Dalam pengempulan data adalah langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui pengumpulan teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi, yaitu penulisan secara langsung melihat dan mengadakan 

penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat 

penelitian (Arikunto, 2006: 133). 

2.  Wawancara, yaitu suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah tertentu, merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua 

orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik (Gunawan, 2013:160). 
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3. Dokumentasi, yaitu catatan peristiwa yang sudah sangat lama (berlalu). 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang (Sugiyono, 2012: 240).  

E. Teknik Penelitian dan Pengumpulan Data 

Setelah data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah pengelolaan 

dan analisis. Yang dimaksud analisis data adalah proses pencarian dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan ke dalam 

kategori, menjabarkan keadaan unit, melakukan sentesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri atau orang lain. 

Setelah itu penulis melakukan wawancara informasi tersebut dan mencatat 

hasil dari wawancara. Berdasarkan dari hasil analisis wawancara, kemudian 

penelitian menuliskan hasil penelitian kualitatif (Sugiyono, 2014: 243).  


